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Apa itu sistem bilangan? 
 

Kita menggunakan bilangan untuk berkomunikasi, dan menjalankan suatu pekerjaan seperti 

mengukur dan menterjemahkan suatu kondisi. Dalam konteks digital, sistem bilangan adalah cara 

terpenting untuk mewakili besaran dari sebuah benda fisik yang memiliki basis (radix) tertentu. 

Sistem bilangan yang paling umum digunakan terdiri dari beberapa jenis bilangan sesuai dengan 

radix atau basis di antaranya: 

1. Sistem bilangan desimal mempunyai radix 10 

2. Sistem bilangan biner mempunyai radix 2 

3. Sistem bilangan oktal mempunyai radix 8 

4. Sistem bilangan heksadesimal mempunyai radix 16 

Secara umum, suatu bilangan dalam sistem dengan radix tertentu dapat dituliskan secara sistematis 

sebagai berikut: 

Y = ( an x rn )+( an-1 x rn-1 )+( an-2 x rn-2 )... +( a0 x r0 )+( a-1 x r-1 )+( a-2 x r-2 )+ ... +(a-m x r-m ) (Rumus 1) 

Y = jumlah dari konstanta dikalikan radix 

an  = konstanta pada digit/posisi ke n (a disesuaikan pada jenis bilangannya) 

r = radix/ basis 

n = bilangan bulat positif 

m = bilangan bulat negatif 

Sistem digital adalah suatu kombinasi dari perangkat-perangkat yang dirancang untuk dapat 

memanipulasi informasi logika atau fisik yang ditampilkan dalam bentuk digital dan hanya berkerja 

dalam nilai diskrit (nilai yang tidak saling bersambungan).  

Sistem digital digunakan dalam banyak bidang dan diterapkan dalam bentuk telepon digital, TV 

digital, kamera digital, dan juga tentunya komputer digital. Contohnya ketika menggunakan 

komputer untuk menonton video, komputer akan menampilkan grafis sesuai dengan keinginan 

pengguna. Hal itu bisa terjadi karena adanya perintah-perintah rumit di balik komputer. Perintah-

perintah itu dapat dibaca oleh komputer dalam bentuk sinyal. Sinyal itu hanya menggunakan dua 

nilai diskrit(nilai yang tidak berkesinambungan) yakni 1 dan 0, yang mana disebut sebagai bilangan 

biner. Kemudian nilai itu akan diubah dan ditampilkan kembali ke layar komputer dalam bentuk yang 

dipahami manusia, baik itu berupa bilangan desimal, oktal, maupun heksadesimal. Sehingga perlu 

adanya pemahaman di awal mengenai bilangan-bilangan tersebut. 

Setiap bilangan ditandai dengan radixnya masing-masing untuk dapat mengetahui jenis bilangannya. 

Misalnya 1210 atau 12D untuk menandakan bilangan desimal, 11012 untuk menandakan bilangan 

biner, 778 untuk menandakan bilangan oktal dan AF516 untuk menandakan bilangan heksadesimal.  
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Apa itu sistem bilangan desimal ? 

Bilangan desimal adalah bilangan yang paling sering digunakan oleh kita. Contohnya dalam 

menghitung mata uang. Bilangan desimal diperkenalkan pertama kali oleh seorang ilmuwan 

matematika yaitu Al-Khawarizmi. Al-Khawarizmi memperkenalkan bilangan desimal setelah meneliti 

sistem perhitungan India (Hindu). Desimal berasal dari bahasa latin decimus yang berarti kesepuluh. 

Sehingga makna dari sistem bilangan desimal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 10 bilangan. 

Kesepuluh bilangan itu berupa simbol dari  0,1,2,3,4,5,6,7,8,9. Jumlah ini dikenal dengan basis/radiks 

10. Setiap bilangan desimal memiliki nilai posisi sesuai dengan basisnya. Karena desimal merupakan 

basis 10, maka secara umum dituliskan secara sistematis  sebagai berikut: 

Y = dn x 10n + dn-1 x 10n-1 + dn-2 x 10n-2 ... + d0 x 100 + d-1 x 10-1 + d-2 x 10-2+ ... +d-m x 10-m  (Rumus 2) 

d = khusus untuk bilangan desimal, maka nilai akan terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 

Nilai posisi bilangan desimal dapat dilihat pada Gambar 1. Semakin ke kiri akan semakin membesar, 

sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.  

 

Gambar 1. Titik desimal 

Contoh 1: Misalnya terdapat bilangan desimal (67810 atau 678D) jika diurai akan menjadi: 

 

Titik desimal 
Contoh rumus 1 : jika Y = 989,981, maka penjabarannya 

9 x 100 8 x 101 9 x 102 1 x 10-3 8 x 10-2 9 x 10-1 

0,001 

Ratusan Puluhan Satuan Persepuluh Perseratus Perseribu 

0,08 0,9 9 80 900 

d0 x 100 d1 x 101 d2 x 102 d-3 x 10-3 d-2 x 10-2 d-1 x 10-1 

8 7 6 

8 x 100 7 x 101 6 x 102 

= 67810 atau 678D 600 + 70 + 8 

Titik 

desimal 

. 
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Contoh 2: Misalnya terdapat bilangan desimal (26,67810 atau 26,678D) jika diurai akan menjadi: 

 

 
 

Untuk mempermudah perhitungan, kita dapat menggunakan tabel nilai basis sepuluh seperti pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai basis sepuluh 

Posisi Nilai posisi 
10-5 0,00001 
10-4 0,0001 
10-3 0,001 
10-2 0,01 
10-1 0,1 
100 1 
101 10 
102 100 
103 1000 
104 10000 
105 100000 
  

,  6 2 

Titik 

desimal 
6 x 100 2 x 101 

= 26,67810 atau 26,678D 20 + 6 + 0,6 

8 7 6 

8 x 10-3 7 x 10-2 6 x 10-1 

+ 0,07 + 0,008 
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Apa itu sistem bilangan biner, oktal dan heksadesimal? 

Jika bilangan desimal sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, maka bilangan biner hanya 

digunakan dalam perangkat digital. Bilangan biner disebut berbasis dua karena terdiri dari simbol 0 

dan 1 saja. Karena biner merupakan basis 2, maka secara umum dituliskan secara sistematis sebagai 

berikut: 

Y = bn x 2n + bn-1 x 2n-1 + bn-2 x 2n-2 ... + b0 x 20 + b-1 x 2-1 + b-2 x 2-2+ ... +b-m x 2-m  (Rumus 3) 

b = khusus untuk bilangan biner, maka nilai akan terdiri dari 0 atau 1 

Nilai posisi bilangan biner dapat dilihat pada Gambar 2. Semakin ke kiri akan semakin membesar, 

sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.  

 

Gambar 2. Titik biner 

Sama halnya dengan bilangan biner, bilangan oktal dan heksadesimal memiliki basis 8 dan 16. Untuk 

bilangan oktal terdiri dari 8 simbol yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7 sedangkan bilangan heksadesimal terdiri dari 

16 simbol yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Dalam heksadesimal, simbol A mewakili 10, simbol B 

mewakili 11 dan seterusnya hingga F.  

Secara sistematis, bilangan oktal dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = kn x 8n + kn-1 x 8n-1 + kn-2 x 8n-2 ... + k0 x 80 + k-1 x 8-1 + k-2 x 8-2+ ... +k-m x 8-m  (Rumus 4) 

k = khusus untuk bilangan oktal, hanya boleh terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7 

Nilai posisi bilangan oktal dapat dilihat pada Gambar 3. Semakin ke kiri akan semakin membesar, 

sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil.  

Titik biner 
Contoh rumus 3: jika Y = 101,011 maka penjabarannya 

1 x 20 0 x 21 1 x 22 1 x 2-3 1 x 2-2 0 x 2-1 

0,125 0,25 0 1 0 4 

b0 x 20 b1 x 21 b2 x 22 b-3 x 2-3 b-2 x 2-2 b-1 x 2-1 
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Gambar 3. Titik oktal 

Secara sistematis, bilangan heksadesimal dapat dituliskan sebagai berikut: 

Y = hn x 16n + hn-1 x 16n-1 + hn-2 x 16n-2 ... + h0 x 160 + h-1 x 16-1 + h-2 x 16-2+ ... +h-m x 16-m  (Rumus 5) 

h = khusus untuk bilangan heksadesimal, maka akan terdiri dari 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E 

atau F 

 

Gambar 4. Titik heksadesimal 

Nilai posisi bilangan heksadesimal dapat dilihat pada Gambar 4 . Semakin ke kiri akan semakin 

membesar, sedangkan semakin ke kanan akan semakin mengecil. 

 

Titik oktal 
Contoh rumus 4: jika Y = 777,110 maka penjabarannya 

7 x 80 7 x 81 7 x 82 0 x 8-3 1 x 8-2 1 x 8-1 

0 0,0157 0,125 7 56 448 

k0 x 80 k1 x 81 k2 x 82 k-3 x 8-3 k-2 x 8-2 k-1 x 8-1 

Titik heksadesimal 
Contoh rumus 5, jika Y = 339,111 maka penjabarannya 

9 x 160 3 x 161 3 x 162 1 x 16-3 1 x 16-2 1 x 16-1 

0,00024 0,0039 0,0625 9 48 768 

h0 x 160 h1 x 161 h2 x 162 h-3 x 16-3 h-2 x 16-2 h-1 x 16-1 
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Sebagai contoh untuk memahami nilai posisi bilangan biner, oktal dan heksadesimal. Berikut ini 

proses penerjemahan nilai dari bilangan biner, oktal, maupun heksadesimal ke bilangan desimal. 

Contoh 3. biner: Misalnya terdapat bilangan biner 01,0112 jika diurai ke dalam desmimal akan 

menjadi: 

 
 

Contoh 4. oktal: Misalnya terdapat bilangan oktal 573,48 jika diurai ke desimal akan menjadi: 

 
 

Contoh 5. heksadesimal: Misalnya terdapat bilangan heksadesimal A7,C16 jika diurai ke desimal akan 

menjadi: 

 
 

  

,  1 0 

Titik  

biner 
1 x 20 0 x 21 

= 1,37510 0 + 1 + 0 

1 1 0 

1 x 2-3 1 x 2-2 0 x 2-1 

+ 0,25 + 0,125 

,  7 5 

Titik  

oktal 
7 x 81 5 x 82 

= 379,510 320 + 56 3 

4 3 

4 x 8-1 3 x 80 

+ 0,5 

,  7 A 

Titik  

hex 
7 x 160 10 x 161 

= 167,7510 160 + 7 + 0,75 

C 

12 x 16-1 
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Untuk mempermudah penghitungan, kita dapat menggunakan tabel nilai setiap basis bilangan 

seperti Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai basis dua, delapan, dan enam belas. 

Posisi basis 
dua (Biner) 

Nilai Posisi basis 
delapan (Oktal) 

Nilai Posisi basis enam 
belas (Heksadesimal) 

Nilai 

2-3 0,125 8-3 0,00195 16-3 2,44e-4 

2-2 0,25 8-2 0,0156 16-2 0,00390 

2-1 0,5 8-1 0,125 16-1 0,0625 

20 1 80 1 160 1 

21 2 81 8 161 16 

22 4 82 64 162 256 

23 8 83 512 163 4092 

24 16 84 4092 164 65536 

25 32 85 32768 165 104856 

 

Sebagaimana penjelasan di awal, jenis bilangan tercipta untuk memudahkan manusia 

menerjemahkan sesuatu. Untuk dapat menyelaraskan makna antara bilangan yang satu dan lainnya, 

perlu dilakukan proses konversi. Konversi antar bilangan akan dijelaskan lebih lanjut. 

LATIHAN BAGIAN 1 
Uraikanlah bilangan desimal berikut ini! 

1. 6010 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

2. 5210 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

3. 4710 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

4. 9710 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

5. 3310 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

6. 12310 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

7. 83,110 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

8. 4,8810 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

9. 91910 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

10. 34910 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

11. 859810 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 
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12. 199710 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

13. 21,9710 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

14. 13,0410 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

15. 1,53710 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

16. 183,7510 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

17. 89,38010 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

18. 2562110  = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

19. 1527410  = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

20. 1112210   = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 
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Uraikanlah bilangan biner berikut ini! 

1. 0012 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

2. 0102 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

3. 1012 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

4. 01,12 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

5. 1002 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

6. 1102 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

7. 1112 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

8. 10102 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

9. 1,1112 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

10. 00112 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

11. 01,002 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

12. 01012 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

13. 01102 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

14. 01112 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

15. 10002 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

16. 10012 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

17. 10112 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

18. 11002 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

19. 11012 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

20. 11102 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 
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Uraikanlah bilangan oktal berikut ini! 

1.  7778 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

2. 1238 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

3. 2228 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

4. 6548 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

5. 7618 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

6. 348 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

7. 118 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

8. 458 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

9. 728 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

10. 578 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

11. 66668 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

12. 17,558  = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

13. 20078 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

14. 19908 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

15. 19978 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

16. 21,7658 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

17. 1,45568 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

18. 566748 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

19. 457638 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

20. 2,01018 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 
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Uraikan bilangan heksadesimal berikut ini! 

1. B1A416 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

2. B75516 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

3. A1C616 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

4. 90,7816 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

5. 123416 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

6. 5F916 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

7. 3C016 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

8. DEE16 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

9. ABC16 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

10. 6,5E16 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

11. A916 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

12. 9816 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

13. 2,516 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

14. 1,816 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

15. FD16 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

16. 7A51116 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

17. 1111116 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

18. FFF4416 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

19. 9876516 = ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 

 

20. 5ABDF16= ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) + ( ..... x .....) 
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Apa itu konversi antar bilangan? 

Sebuah bilangan dengan radix yang berbeda akan dianggap setara jika memiliki nilai desimal yang 

sama. Misalnya nilai 138 dan 10112 adalah sama, karena jika dikonversi dalam bentuk desimal akan 

menghasilkan nilai yang sama yakni 1110. Konversi adalah proses perubahan dari satu sistem ke 

sistem yang lain. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, konversi terkadang perlu dilakukan jika kita 

ingin mengartikan suatu jenis bilangan ke bilangan lain yang kita pahami. Kita akan mempelajari 

konversi antar bilangan desimal, biner, oktal, dan heksadesimal maupun sebaliknya. Siklus konversi 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Siklus Konversi 

 

Bagaimana konversi dari bilangan desimal ke bilangan biner, oktal, heksadesimal 

dan sebaliknya? 
 

Bilangan yang akan kita konversikan bisa berupa bilangan bulat (tidak berkoma) dan bilangan 

pecahan (berkoma). Cara untuk mengkonversikannya pun berbeda. Proses konversi tersebut akan 

dijelaskan sedikit demi sedikit melalui contoh-contoh di bawah ini!. 

Contoh 1 desimal (bilangan bulat) ke biner: 

Konversikan bilangan 4110 ke biner, tahapan konversi dari desimal ke biner dapat terlihat seperti 

Gambar 6. 
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Gambar 6. Konversi desimal ke biner 

Contoh 2 desimal (bilangan pecahan) ke biner : 

Konversikan bilangan 19,37510 menjadi biner. Perhatikan, 19,375 harus dipisahkan terlebih dahulu. 

19 yang merupakan bilangan bulat dan 0,375 yang merupakan bilangan pecahan. Langkahnya 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41

2
= 20 sisa 𝟏 

20

2
= 10 sisa 𝟎  

10

2
= 5 sisa 𝟎  

5

2
= 2 sisa 𝟏  

2

2
= 1 sisa 𝟎  

1

2
= 0, . . sisa 𝟏  

Hasil di baca dari bawah ke atas. 

Sehingga 4110  = 1010012  

Proses selesai jika pembilang < penyebut. Sehingga 

pembilang itu otomatis menjadi sisa terakhir. 

 

19

2
= 9 sisa 𝟏 

9

2
= 4 sisa 𝟏 

4

2
= 2 sisa 𝟎 

2

2
= 1 sisa 𝟎 

1

2
= 0, . sisa 𝟏 

Hasilnya  

1910 = 100112 

Penyelesaian bilangan bulat  Penyelesaian bilangan pecahan 

0,375 x 2 =0,75 = 0 + 0,75 

0,75 x 2 =1,5 = 1 + 0,5 

0,5 x 2 =1,0 = 1  

Hasilnya 0,37510 =0, (a-1, a-2, a-3) = 0,0112  

a-1 = 0 

a-2 = 1 

a-3 = 1 

Hasil akhir (gabungkan hasil bilangan bulat 

dan bilangan pecahan) 

19,37510 = 10011,0112 
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Contoh 3 desimal (bilangan bulat) ke oktal : 

Konversikan bilangan 20010 ke oktal. Perhatikan, karena 200 merupakan bilangan bulat, maka 200 

dibagi 8 hingga hasil bagi ≤ 0. Sisa dari langkah terakhir ke langkah awal merupakan bilangan biner 

yang diinginkan. Penyelesaian: 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 4 desimal (bilangan pecahan) ke oktal : 

Konversikan bilangan 345,2510 menjadi biner. Perhatikan 345,25 harus dipisahkan terlebih dahulu. 

345 yang merupakan bilangan bulat dan 0,25 yang merupakan bilangan pecahan. Langkahnya 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 5 desimal (bilangan bulat) ke heksadesimal : 

Konversikan 9010 menjadi heksadesimal. Perhatikan, 90 dibagi dengan 16 karena akan diubah 

menjadi heksadesimal. Proses dianggap selesai jika hasil bagi ≤ 0. Penyelesaian: 

 

 

 

 

200

8
= 25 sisa 𝟎 Hasilnya  

20010 = 3108 

25

8
= 3 sisa 𝟏 

3

8
= 0, . . sisa 𝟑 

Proses selesai jika pembilang < penyebut. Sehingga 

pembilang itu otomatis menjadi sisa terakhir. 

345

8
= 43 sisa 𝟏 

Hasilnya  

34510 = 5318 

Penyelesaian bilangan bulat  Penyelesaian bilangan pecahan 

0,25 x 8 =2,0 = 2  

Hasilnya 0,2510 =0, (a-1, a-2, a-3) = 0,28  

a-1 = 2 

Hasil akhir (gabungkan hasil bilangan bulat 

dan bilangan pecahan) 

345,2510 = 531,28 

43

8
= 5 sisa 𝟑 

5

8
= 0, . . sisa 𝟓 

90

16
= 5 sisa 𝟏𝟎 

5

16
= 0, . . sisa 𝟓 Proses selesai jika pembilang < penyebut. Sehingga 

pembilang itu otomatis menjadi sisa terakhir. 

Hasilnya  

9010 = 5 dan 10 = 5A16 
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Contoh 6 desimal (bilangan pecahan) ke heksadesimal : 

Konversikan 90,510 ke dalam bentuk heksadesimal. Perhatikan, karena bilangan desimal yang 

dimaksud berupa bilangan berkoma (pecahan), maka penyelesaiannya harus dipisah, yakni 90 dan 

0,5. Langkah penyelesaian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Contoh 7 biner ke desimal : 

Konversikan 10112 ke desimal. Ingat dalam biner hanya terdapat dua angka, sehingga soal-soal biner 

cirinya hanya terdiri dari 0 atau 1. Penyelesaian : 

10112 = (1 x 23) + (0 x 22) + (1 x 21) + (1 x 20) 
 = 1 x 8 + 0 + 1 x 2 + 1 x 1 
 = 8 + 0 + 2 + 1 
 = 1110       

Jadi 10112 = 1110 

Contoh 8 oktal ke desimal : 

Konversikan 5678 ke desimal. Ingat dalam oktal hanya terdapat delapan angka, sehingga soal-soal 

oktal cirinya hanya terdiri dari angka 0,1,2,3,4,5,6, atau 7. Penyelesaian : 

5678 = (5 x 82) + (6 x 81) + (7 x 80)   
 = 5 x 64 + 6 x 8 + 7 x 1   
 = 320 + 48 + 7   
 = 37510       

Jadi 5678 = 37510 

Contoh 9 heksadesimal ke desimal : 

Konversikan 1B16 ke desimal. Ingat dalam heksadesimal hanya terdapat enam belas angka, sehingga 

soal-soal heksadesimal cirinya hanya terdiri dari angka 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E, atau F. 

Penyelesaian : 

1B16 = (1 x 161) + (11 x 160)     
 = 1 x 16 + 11 x 1     
 = 16 + 11     
 = 2710       

90

16
= 5 sisa 𝟏𝟎 Hasilnya  

9010 = 5A16 

Penyelesaian bilangan bulat  Penyelesaian bilangan pecahan 

0,5 x 16 =8,0 = 8  

Hasilnya 0,510 =0, (a-1, a-2, a-3) = 0,816  

a-1 = 8 

Hasil akhir (gabungkan hasil bilangan bulat 

dan bilangan pecahan) 

90,510 = 5A,816 

5

16
= 0 sisa 𝟓 
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Jadi 1B16 = 2710 

Bagaimana konversi dari bilangan biner ke oktal, heksadesimal dan sebaliknya? 
 

Konversi dari bilangan biner ke oktal atau pun heksadesimal sangat berperan penting dalam dunia 

digital, karena pola heksadesimal dan oktal lebih pendek dibandingkan biner. Karena oktal berbasis 8 

= 23 maka setiap digit oktal mewakili tiga digit biner dan karena heksadesimal berbasis 16 = 24 maka 

setiap digit heksadesimal mewakili empat digit biner. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Konversi biner ke oktal dan heksadesimal 

Oktal Biner  Heksadesimal Biner 

0 000  0 0000 

1 001  1 0001 

2 010  2 0010 

3 011  3 0011 

4 100  4 0100 

5 101  5 0101 

6 110  6 0110 

7 111  7 0111 

   8 1000 

   9 1001 

   A atau 10 1010 

   B atau 11 1011 

   C atau 12 1100 

   D atau 13 1101 

   E atau 14 1110 

   F atau 15 1111 

Dalam biner dikenal yang namanya Least Significant Bit (LSB) dan Most Significant Bit (MSB). Letak 

LSB dan MSB pada biner dapat dilihat di bawah ini! 

 

Contoh 9 biner ke oktal : 

Konversikan 11110110100002 ke oktal. Untuk mengkonversikannya, bilangan biner harus dibagi 

menjadi masing-masing tiga digit, proses dilakukan dari kanan. Kemudian setiap tiga digit itu diubah 

menjadi bilangan oktal sesuai tabel 4. Penyelesaian : 

1 111 011 010 000  Hasil pembagian tiga digit 
 

Karena di posisi MSB ada yang tidak berjumlah tiga digit, maka kita boleh menambahkan angka nol 

pada bagian kiri bit tersebut. Sehingga memenuhi kriteria jumlah tiga bit tanpa mengubah nilainya.  

  

1   0   0   1   0   0   1   1 

MSB (sangat berpengaruh) LSB (kurang berpengaruh) 



 

19 
Disusun oleh : Bekti Utami (2020) 
(Universitas Lambung Mangkurat) 

 

Hasilnya adalah sebagai berikut: 

001 111 011 010 000  Hasil pembagian tiga digit 
1 7 3 2 0  Hasil konversi ke oktal 

 

Jadi 11110110100002 = 173208 

Contoh 10 oktal ke biner: 

Konversikan 1738 ke biner. Prosesnya sama halnya dengan konversi biner ke oktal hanya saja dibalik. 

Penyelesaian: 

1 7 3  bilangan oktal 
001 111 011  Hasil konversi ke biner 

 

Jadi 1738 = 0011110112 

Contoh 11 biner ke heksadesimal: 

Konversikan 11110110100002 ke heksadesimal. Untuk mengkonversikannya, bilangan biner harus 

dibagi menjadi masing-masing empat digit, proses dilakukan dari kanan. Kemudian setiap tiga digit 

itu diubah menjadi bilangan heksadesimal sesuai tabel 4. Penyelesaian : 

1 1110 1101 0000  Hasil pembagian tiga digit 
 

Karena di posisi MSB ada yang tidak berjumlah empat digit, maka kita boleh menambahkan angka 

nol pada bagian kiri bit tersebut. Sehingga memenuhi kriteria jumlah empat bit tanpa mengubah 

nilainya. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

0001 1110 1101 0000  Hasil pembagian empat digit 
1 14 atau E 13 atau D 0  Hasil konversi ke heksadesimal 

 
Jadi 11110110100002 = 1ED016 

Contoh 12 heksadesimal ke biner: 

Konversikan 1D16 ke biner. Prosesnya sama halnya dengan contoh 11 hanya saja dibalik. 

Penyelesaian:  

1 13 atau D  Bilangan heksadesimal 
0001 1101  Hasil konversi ke biner 

 
Jadi 1D16 = 000111012 
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Bagaimana konversi antara bilangan oktal dan heksadesimal? 
 

Proses konversi dari oktal ke heksadesimal dapat dilakukan dengan dua langkah, langkah pertama 

nilai oktal harus diubah menjadi biner yang kemudian biner tersebut disusun per empat digit, 

langkah kedua barulah digit itu dikonversikan lagi menjadi heksadesimal. Proses ini berlaku 

sebaliknya. Lebih lengkap akan dijelaskan pada contoh di bawah ini!. 

Contoh 13 oktal ke heksadesimal: 

Konversikan 6738 ke heksadesimal. Penyelesaian : 

6 7 3  oktal 
110 111 011  per tiga digit 

 
Diubah menjadi 

0001 1011 1011  per empat digit 
1 11 atau B 11 atau B heksadesimal 

 

Jadi 6738 = 1BB16 

Contoh 14 heksadesimal ke oktal: 

Konversikan 1B16 ke oktal. Penyelesaian : 

1 11 atau B heksadesimal 
0001 1011  per empat digit 

 
Diubah menjadi 

000 011 011  per tiga digit 
0 3 3  

 
Jadi 1B16 = 338 
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LATIHAN BAGIAN 2 
Konversikan bilangan desimal ke bilangan biner (8 digit) dengan mengisi titik-titik di bawah ini!  

1. 1010 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

2. 910 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

3. 810 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

4. 710 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

5. 610 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

6. 510 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

7. 410 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

8. 310 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

9. 210 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

10. 110 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

11. 2010 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

12. 1310 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

13. 15510 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

14. 20010 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

15. 2,510 =....................2 
 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 

16. 3,310 =....................2 

 

.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
..... x ..... = ..... 
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Konversikan bilangan biner ke desimal dengan cara mengisi titik-titik di bawah ini! 

1. 10102 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

2. 10012 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

3. 10002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

4. 01112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

5. 01102 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

6. 01012 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

7. 01002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

8. 00112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

9. 00102 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

10. 00012 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

11. 11112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

12. 10112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

13. 11102 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

14. 11002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

15. 11012 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

16. 00002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......)  
= .... + .... + .... + .... 
= ........ 

17. 0001 00012 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

18. 0001 00102 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

19. 0001 00112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

20. 0001 01002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

21. 1000 00002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
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= ............... 
22. 0001 11112 =....................10 

= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

23. 0010 00002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

24. 0010 10002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

25. 0011 00002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

26. 0011 10012 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

27. 0011 10112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

28. 0011 11002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

29. 0011 11112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

30. 0100 00002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

31. 0110 01002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

32. 0111 11112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

33. 1111 11112 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

34. 0000,10002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

35. 0011,11002 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ... ...) + (... x ......) + (... x ......) + (... x ......) 
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= ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... + ...... 
= ............... 

Konversikanlah bilangan desimal menjadi bilangan oktal dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

1. 810 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

2. 910 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

3. 1510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

4. 1010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

5. 1110 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

6. 1610 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

7. 1210 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

8. 1310 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

9. 1710 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

10. 1410 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

11. 1810 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

12. 1910 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

13. 2010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

14. 2110 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

15. 2210 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

16. 2310 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

17. 2410 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

18. 2510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

19. 2610 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

20. 2710 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

21. 2810 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

22. 2910 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

23. 3010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

24. 3110 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

25. 3210 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

26. 3310 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

27. 3410 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

28. 3510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

29. 3610 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

30. 3710 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

31. 3810 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

32. 3910 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

33. 4010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

34. 4110 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

35. 4210 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

36. 4310 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

37. 10010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

38. 12510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

39. 25610 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

40. 8,510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 

41. 8,0510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
..... x ..... = ..... 

42. 9,2510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
 

43. 5010 =....................8 44. 5510 =....................8 45. 5210 =....................8 
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.... : .... = ..... sisa .... 
 

.... : .... = ..... sisa .... 
 

.... : .... = ..... sisa .... 
 

Konversikanlah bilangan oktal menjadi desimal dengan mengisi titik-titik di bawah ini!  

1. 78 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

2. 28 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

3. 38 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

4. 48 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

5. 58 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

6. 68 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

7. 118 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...)  
= ...... + ......  
= ....... 

8. 128 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

9. 138 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

10. 248 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...)  
= ...... + ......  
= ....... 

11. 358 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

12. 148 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

13. 378 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...)  
= ...... + ......  
= ....... 

14. 708 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

15. 648 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

16. 338 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...)  
= ...... + ......  
= ....... 

17. 568 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

18. 458 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

19. 538 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...)  
= ...... + ......  
= ....... 

20. 228 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

21. 238 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ......  
= ....... 

22. 5538 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ......  
= ....... 

23. 1238 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ......  
= ....... 

24. 3448 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ......  
= ....... 

25. 1118 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ......  
= ....... 

26. 17778 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

27. 65538 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ...... 
= ....... 

28. 15,778 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

29. 4,58 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

30. 10,878 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

31. 2,58 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

32. 21,348 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

33. 0,38 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

34. 67,778 =....................10 35. 0,48 =....................10 
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= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

Konversikanlah bilangan desimal menjadi heksadesimal dengan mengisi titik-titik di bawah ini!  

1. 16,510 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
 

2. 30,0510 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
..... x ..... = ..... 
 

3. 19,33510 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
 

4. 14510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

5. 20010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

6. 25610 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

7. 90010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

8. 85410 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

9. 45510 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

10. 1710 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

11. 1810 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

12. 2110 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

13. 2210 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

14. 2410 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

15. 2510 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

16. 2810 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

17. 2610 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

18. 2910 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

19. 3010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

20. 3910 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

21. 3210 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

22. 3410 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

23. 3510 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

24. 4010 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

25. 4210 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

26. 4710 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 

27. 4810 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 

 

28. 92010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

29. 98010 =....................8 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 

30. 66010 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 

31. 100,210 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
 

32. 300,410 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 

 

33. 400,110 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
 

34. 200,0210 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
..... x ..... = ..... 

35. 900,0410 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 

36. 455,0110 =....................16 
.... : .... = ..... sisa .... 
.... : .... = ..... sisa .... 
 
..... x ..... = ..... 
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 ..... x ..... = ..... 
 

..... x ..... = ..... 
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Konversikanlah bilangan heksadesimal menjadi desimal dengan mengisi titik-titik di bawah ini!  

1. 1616 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

2. 1516 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

3. 1416 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

4. 1316 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

5. 1216 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

6. 1116 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

7. 1016 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

8. 916 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

9. 816 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

10. 716 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

11. 616 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

12. 516 =....................10 
= (... x ... ...)  
= ....... 

13. 5616 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

14. 1516 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

15. 1416 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... 
= ....... 

16. AC,1116 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

17. 0,2F16 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

18. B1A416 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

19. SF916 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

20. B70B16 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

21. B7516 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

22. 404,D16 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

23. 10116 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

24. 551516 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

25. 35016 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

26. BEC716 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

27. BBF16 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

28. 111116 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

29. 40916 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 

30. 409616 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... + ......  
= ....... 

31. 25616 =....................10 
= (... x ... ...) + (... x ... ...) + (... x ... ...) 
= ...... + ...... + ...... 
= ....... 
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Konversikanlah bilangan biner menjadi oktal dengan mengisi titik-titik di bawah ini!  

1. 11112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

2. 11002 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

3. 0010 00002 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

4. 1101 00102 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

5. 0010 10002 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

6. 1101 11002 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

7. 0011 00002 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

8. 1110 10012 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

9. 0011 10012 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

10. 1110 10112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

11. 0011 10112 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

12. 1111 00002 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

13. 0011 11002 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

14. 1111 01002 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

15. 0011 11112 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

16. 1111 10102 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

17. 0100 00002 =....................8 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

18. 1111 10112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

19. 0110 01002 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

20. 1111 01112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

21. 0111 11112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

22. 1101 01112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

23. 1111 11112 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

24. 1011 11012 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

25. 0011 11002 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

26. 1101 11102 =....................8 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
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Konversikanlah bilangan oktal menjadi biner dengan mengisi titik-titik di bawah ini!  

1. 1118 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

2. 1238 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

3. 1248 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

4. 1338 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

5. 1268 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

6. 1378 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

7. 1668 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

8. 1548 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

9. 3318 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

10. 7778 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

11. 2358 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

12. 2118 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

13. 2678 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

14. 2568 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

15. 4578 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

16. 4318 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

17. 5008 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

18. 6778 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

19. 5718 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

20. 3628 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

21. 3778 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

22. 5668 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

23. 6548 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

24. 4328 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

25. 7628 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
  

 

26. 7338 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

__________

_______________
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Konversikanlah bilangan biner menjadi heksadesimal dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

1. 11112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

2. 11002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

3. 11102 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

4. 10002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

5. 01112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

6. 00002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

7. 00112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

8. 00012 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

9. 00102 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

10. 01002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

11. 0011 11002 =....................16 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

12. 1111 01002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

13. 0011 11112 =....................16 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

14. 1111 10102 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

15. 0100 00002 =....................16 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

16. 1111 10112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

17. 0110 01002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

18. 1111 01112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

19. 0111 11112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

20. 1101 01112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

21. 1111 11112 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

22. 1011 11012 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

23. 0010 00002 =....................16 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

24. 1101 00102 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

25. 0010 10002 =....................16 
 
=  

_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

26. 1101 11002 =....................16 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
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Konversikan bilangan heksadesimal ke biner dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

1. A116 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

2. B216 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

3. C316 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

4. D416 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

5. E516 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

6. F616 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

7. 1116 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

8. 1216 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

9. E516 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
    

 

10. F616 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
   

 

11. 53116 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

12. F6D16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

13. F2C16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

14. FDD16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

15. ABC16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

16. DEF16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

17. CEF16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

18. 2DC16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

19. F3416 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

20. 5D616 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

21. B7816 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

22. B9916 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

23. F2C16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

24. FDD16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
  

 

25. 45616 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
 

_______________

__________
    

 

26. 4AA16 =.........................2 
 

=  
_______________

__________
  

_______________

__________
  

_______________

__________
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Konversikan bilangan oktal menjadi heksadesimal dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

1. 1238 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

2. 4568 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

3. 7778 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

4. 1458 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

5. 2228 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

6. 3458 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

7. 6218 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

8. 7528 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

9. 6448 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

10. 1178 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

11. 2568 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

12. 1258 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

13. 4418 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

14. 5758 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

15. 3058 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

16. 3008 =.........................16 

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
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Konversikan bilangan heksadesimal menjadi oktal dengan mengisi titik-titik di bawah ini! 

1. AF16 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

2. 9116 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

3. CF16 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

4. 8916 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

5. 6716 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

6. 7016 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

7. 8816 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

8. 6316 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

9. 5116 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

10. 1016 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

11. 4316 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

12. 2916 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

13. 7916 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

14. 9716 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 
=  

_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

 

15. 1216 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

=  
_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
    

16. 4416 =.........................8 

 
=  

__________.._____

_____.._____
  

__________.._____

_._________
    

 

=  
_____________

__________
 
_____________

__________
  

_____________

__________
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Apa itu sistem penyandian bilangan? 

Meskipun bilangan biner adalah bilangan asli dari komputer, namun manusia lebih 

memahami bilangan desimal. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan konversi dari bilangan 

biner ke desimal. Ketika kita ingin melakukan perhitungan di kalkulator, misalnya 31+2. Kalkulator 

akan mengubah 31 dan 2 menjadi biner terlebih dahulu (proses encode) sebelum memproses 

penjumlahannya. Hasil dari penjumlahan itu akan berupa biner, dan harus dikonversikan lagi (proses 

decode) menjadi desimal agar dapat ditampilkan menjadi bilangan yang mudah dipahami manusia.  

Namun bagi komputer itu akan membutuhkan banyak waktu dan membuat sistem menjadi 

lambat. Sehingga diperlukanlah suatu cara untuk mempermudah proses itu. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan penyandian bilangan. Setiap bilangan disandikan sesuai dengan 

jenis bilangannya. Cara inilah yang disebut dengan sistem penyandian bilangan. Beberapa sistem 

penyandian yang dapat dilakukan adalah dengan Binary Coded Decimal (BDC), Binary Coded 

Heksadesimal (BCH) dan American Standard Code for Information Interchange (ASCII). Dengan 

menggunakan sistem penyandian ini, komputer dapat langsung membandingkan nilai desimal 

dengan kode biner yang ada tanpa harus melakukan proses konversi panjang.  

Apa itu Binary Coded Decimal? 
Sistem bilangan desimal terdiri dari sepuluh angka yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9. Pada sistem penyandian 

BCD (desimal yang disandikan dalam bentuk biner), setiap bilangan desimal akan diuraikan dan 

disandikan berdasarkan sistem biner. Sistem BCD dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. BCD 

Desimal Sandi BCD 

0 0000 

1 0001 

2 0010 

3 0011 

4 0100 

5 0101 

6 0110 

7 0111 

8 1000 

9 1001 

 

Contoh 15 BCD : 

Bagaimana 97510 jika disandikan menurut sistem BCD? 

Desimal 9 7 5 

BCD 1001 0111 0101 
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Apa itu Binary Coded Hexadecimal? 
Sistem heksadesimal terdiri dari enam belas angka yaitu 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,A,B,C,D,E,F. Pada sistem 

penyandian BCH, setia bilangan heksadesimal akan diuraikan dan disandikan berdasarkan sistem 

biner. Sistem BCH dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. BCH 

Desimal Sandi BCD 

0 0000 

1 0001 

2 0010 

3 0011 

4 0100 

5 0101 

6 0110 

7 0111 

8 1000 

9 1001 

A 1010 

B 1011 

C 1100 

D 1101 

E 1110 

F 1111 

Contoh 15 BCH : 

Bagaimana 3AB216 jika disandikan menurut sistem BCH? 

Heksadesimal 3 A B 2 

BCH 0011 1010 1011 0010 
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Apa itu American Standard Code for Information Interchange (ASCII)? 

Kebutuhan manusia untuk mengkonversikan suatu bilangan tidak terbatas sampai desimal dan 

heksadesimal saja. Masih ada huruf kecil, karakter dan huruf besar lainnya yang harus dikodekan. 

Hal inilah yang menyebabkan dibuatnya ASCII. ASCII terdiri dari 27 = 128 karakter, huruf atau angka. 

Contoh penggunaan ASCII adalah pada keyboard komputer. Sandi ASCII dapat dilihat pada Gambar 

7.  

 

Gambar 7. ASCII 

*Satu angka yaitu 0 ditambahkan disetiap ujung kiri biner ASCII karena ASCII disimpan sebagai sandi 

8 bit. 

Contoh 16 ASCII : 

Berapakah nilai biner dan heksadesimal dari “1$=Rp.?” . 

Penyelesaian: 

ASCII 1 $ = R p . ? 

Biner 0011 0001 0010 0100 0011 1101 0101 0010 0111 0000 0101 1110 0011 1111 

Hex. 31 24 3D 52 70 2E 3F 
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LATIHAN BAGIAN 3 
Sandikanlah bilangan berikut dengan mengisi titik-titik di bawah ini ! 

1. 12310 = .....................................BCD 

2. 34410 = .....................................BCD 

3. 77610 = .....................................BCD 

4. 56410 = .....................................BCD 

5. 10510 = .....................................BCD 

6. 110 = .....................................BCD 

7. 210 = .....................................BCD 

8. 310 = .....................................BCD 

9. 410 = .....................................BCD 

10. 510 = .....................................BCD 

11. 610 = .....................................BCD 

12. 710 = .....................................BCD 

13. 810 = .....................................BCD 

14. 910 = .....................................BCD 

15. AFF16 = .....................................BCH 

16. BCA16 = .....................................BCH 

17. 89016 = .....................................BCH 

18. B7E16 = .....................................BCH 

19. 11C16 = .....................................BCH 

20. 6C16 = .....................................BCH 

21. 1016 = .....................................BCH 

22. 1116 = .....................................BCH 

23. 1216 = .....................................BCH 

24. 1316 = .....................................BCH 

25. 1416 = .....................................BCH 

26. 1516 = .....................................BCH 

27. TKJ20ASCII = ........................................................................................................................2 

28. Semangat!ASCII = ...............................................................................................................16 

29. P3rcayaASCII = ...............................................................................................................10 

30. MM19 ASCII = ...............................................................................................................8 

31. ABCD ASCII = ...............................................................................................................16 

32. ABCD ASCII = ...............................................................................................................10 

33. abcd ASCII = ...............................................................................................................10 

34. abcdf ASCII = ...............................................................................................................16 

35. 1234 ASCII = ...............................................................................................................10 

36. 12345 ASCII = ...............................................................................................................16 

37. #00AAD4 ASCII = ...............................................................................................................16 

38. 49 7E 10 16 = ...............................................................................................................ASCII 

39. 47 4F 4F 64 4A 6F 42 16 = .............................................................................ASCII 

40. 01000110 00000001 01101110 2 = .............................................................................ASCII 
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Evaluasi Pembelajaran 
Waktu Pengerjaan : 40 menit. 

Materi : Sistem Bilangan  Nama : 

Tanggal :  NIS : 

Tempat :  Jenis Kelamin : P / L (lingkari salah satu) 
 

Pilihlah jawaban yang kamu anggap paling benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 

huruf A, B, C, D, atau E! 

1. Sistem bilangan yang hanya terdiri dari 0 dan 1 disebut.... 

A. Heksadesimal 

B. Biner 

C. Oktal 

D. Desimal 

E. Binary code 

2. Sistem bilangan yang memiliki radiks atau basis 10 disebut…. 

A. Heksadesimal 

B. Biner 

C. Oktal 

D. Desimal 

E. Binary code 

3. Sistem bilangan yang memiliki radiks atau basis 8 disebut.… 

A. Heksadesimal 

B. Biner 

C. Oktal 

D. Desimal 

E. Binary code 

4. Perhatikan pasangan jenis bilangan dan contohnya di bawah ini: 

(1) Heksadesimal : 1 2 3 4 5 6 7 8 9 A B C D E F G 

(2) Biner : 0 1 

(3) Desimal : 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

(4) Oktal : 1 2 3 4 5 6 7 8 

Diantara pasangan tersebut di atas, manakah yang sesuai antara jenis bilangan dan 

contohnya.... 

A. (1) dan (2) 

B. (2) dan (3) 

C. (2) dan (4) 

D. (1) dan (4) 

E. (3) dan (4) 

5. Hasil konversi dari bilangan desimal 929 ke biner adalah.... 

A. 0100110001 

B. 1110100001 

C. 1110001111 
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D. 0011111100 

E. 1111111111 

6. Hasil konversi dari bilangan biner 011 ke oktal adalah.... 

A. 3 

B. 1 

C. 2 

D. 4 

E. 7 

7. Hasil konversi dari bilangan biner 11110110 ke heksadesimal adalah.... 

A. F1 

B. F3 

C. F4 

D. F6 

E. F8 

8. Hasil konversi dari bilangan heksadesimal A6 ke desimal adalah.... 

A. 160 

B. 162 

C. 165 

D. 100 

E. 166 

9. Hasil konversi dari bilangan oktal 22 ke desimal adalah.... 

A. 10 

B. 12 

C. 9 

D. 18 

E. 11 

10. Hasil konversi dari bilangan oktal 76 ke heksadesimal adalah.... 

A. 33 

B. 3D 

C. 3C 

D. 3E 

E. 3F 

11. Bentuk sandi BCD dari bilangan desimal 776 adalah.... 

A. 0111 0111 0101 

B. 0111 0111 0110 

C. 1111 1111 0110 

D. 1111 1111 1111 

E. 0111 1100 0011 

12. Bentuk sandi BCH dari bilangan heksadesimal A5 adalah... 

A. 1010 0101 

B. 1110 1010 

C. 1010 0011 

D. 0101 1010 
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E. 1010 1111 

13. Gunakan tabel di bawah ini, kemudian ubahlah bilangan ASCII @AbC&$ ke dalam 

bentuk heksadesimal. Jawaban yang paling benar untuk hasil penyandian tersebut 

adalah.... 

 
A. 40 41 4B 47 99 21 

B. 40 41 62 43 26 21 

C. 40 41 62 63 27 24 

D. 40 41 62 43 26 24 

E. 40 41 42 43 44 24 

14. Kepanjangan dari ASCII adalah.... 

A. American Step Code In International 

B. American Standard Code for Information Interchange 

C. American Standard Code for International Information 

D. Australian Status Code for Interest Information  

E. American Standard Code for Internet Interchange 

15. Makna dari BCH adalah.... 

A. Heksadesimal yang dikodekan dalam bentuk biner 

B. Kode biner yang dikodekan dalam tabel 

C. Bilangan heksadesimal pada urutan biner 

D. Biner yang dikodekan dalam desimal 

E. Heksadesimal untuk bilangan lain 
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A. Lengkapilah tabel di bawah ini! 
 

Desimal Biner Oktal Heksadesimal 

Basis =10 Basis = ..... Basis = ..... Basis = ..... 

1 ..... ..... ..... 

2 ..... ..... ..... 

3 ..... ..... 3 

4 ..... ..... ..... 

5 ..... ..... ..... 

6 ..... ..... ..... 

7 0111 ..... ..... 

8 ..... ..... ..... 

9 ..... ..... ..... 

10 ..... 12 ..... 

11 ..... ..... ..... 

12 ..... ..... ..... 

13 ..... ..... ..... 

14 ..... ..... ..... 

15 ..... ..... F 
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KESIMPULAN 
 

 Materi yang dipelajari dalam sistem bilangan terdiri dari tiga bagian yaitu: jenis bilangan, 

konversi bilangan dan sistem penyandian 

 Jenis bilangan terdiri dari empat jenis yaitu : desimal, biner, oktal, heksadesimal. 

 Sistem bilangan adalah cara terpenting untuk mewakili besaran sebuah benda fisik yang 

memiliki basis(radix) tertentu. 

 Bilangan desimal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 10 simbol : 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9. Sistem 

ini memiliki radix 10. 

 Bilangan biner adalah sebuah sistem yang hanya terdiri dari 2 simbol yakni 0 dan 1. Sistem 

ini memiliki radix 2. 

 Bilangan oktal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 8 simbol yakni 0 1 2 3 4 5 6 7. Sistem ini 

memiliki radix 8. 

 Bilangan heksadesimal adalah sebuah sistem yang terdiri dari 16 simbol yakni 0 1 2 3 4 5 6 7 

8 9 A B C D E F. Sistem ini memiliki radix 16. 

 Konversi adalah proses perubahan dari satu sistem ke sistem yang lain. 

 Konversi dari desimal ke biner, oktal dan heksadesimal bisa dilakukan dengan membagi 

desimal sesuai dengan radix bilangan yang dituju. 

Desimal ke oktal (desimal dibagi 8) 

Desimal ke biner (desimal dibagi 2) 

Desimal ke heksadesimal (desimal dibagi 16) 

 Konversi dari biner, oktal dan heksadesimal ke desimal bisa dilakukan dengan mengalikan 

bilangan awal dengan radixn
. 

Biner ke desimal (biner dikali 2n) 

Oktal ke desimal (oktal dikali 8n) 

Heksadesimal ke desimal (heksadesimal dikali 16n) 

 Konversi dari biner ke oktal maupun heksadesimal dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan BCD dan BCH. 

Biner ke oktal (memecah biner pertiga digit) 

Biner ke heksadesimal (memecah biner BCH perempat digit) 

 Konversi antara heksadesimal dan oktal dapat dilakukan dengan mengubahnya ke dalam 

bentuk biner terlebih dahulu. 

Heksadesimal ke oktal (proses: hex ke biner ke oktal) 

Oktal ke heksadesimal (proses: oktal ke biner ke hex) 

 Sistem penyandian adalah sistem yang menyandikan bilangan sesuai dengan jenis 

bilangannya.  

 Beberapa sistem penyandian diantaranya: Binary Coded Decimal (BCD), Binary Coded 

Hexadecimal(BCH) dan American Standard Code for Information Interchange (ASCII). 
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